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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisa pelaksanaan pembelajaran dengan model Problem Based 
Learning untuk meningkatkan hasil belajar tentang cara perkembangbiakan tumbuhan dan hewan, 

menganalisa hasil belajar tentang cara perkembangbiakan tumbuhan dan hewan, setelah diberikan 

pembelajaran dengan model Problem Based Learning, dan menganalisa hasil belajar dalam 

menyajikan laporan pengamatan tentang cara perkembangbiakan tumbuhan dan hewan, setelah 

diberikan pembelajaran dengan model Problem Based Learning. Metode penelitian adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 2 Kayen, Kecamatan Juwangi 

Kabupaten Boyolali pada siswa kelas VI semester 1 tahun pelajaran 2021/ 2022.Teknik pengumpulan 

data dengan observasi, dokumentasi, wawancara, tes, dan catatan lapangan.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) proses pembelajaran tentang cara perkembangbiakan tumbuhan dan hewan 

dengan model Problem Based Learning meningkat menjadi efektif dan berkualitas, dibuktikan pada 

prasiklus sebesar 30,95% kategori kurang, siklus 1 menjadi 52,38% kategori cukup, dan siklus 2 

meningkat menjadi 88,10% kategori sangat baik; (2) ada peningkatan hasil belajar KI 3 (kognitif) 

dalam menganalisa cara perkembangbiakan tumbuhan dan hewan, setelah diterapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning, dibuktikan pada prasiklus hanya 21,43%, pada siklus 1 

menjadi 57,14% dan pada siklus 2 meningkat menjadi 85,71%; (3) ada peningkatan hasil belajar KI 4 

(psikomotorik) dalam menyajikan laporan pengamatan tentang cara perkembangbiakan tumbuhan dan 

hewan, setelah diterapkan model pembelajaran Problem Based Learning, dibuktikan pada prasiklus 

hanya 21,43%, pada siklus 1 menjadi 50,00% dan pada siklus 2 meningkat menjadi 92,86. 

Kata Kunci: Problem Based Learning, hasil belajar, perkembangbiakan tumbuhan dan hewan 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran yang baik tidak hanya ditentukan oleh siswa dengan hasil evaluasi 

tertinggi, tetapi seorang guru memegang peranan penting dalam menentukan keberhasilan 

siswa. Keberhasilan tersebut dapat ditunjukkan dengan adanya perubahan pada aspek 

kognitif, afektif maupun psikomotorik khususnya pada pembelajaran IPA. Tujuan 

pembelajaran IPA salah satunya sebagai dasar diperolehnya bekal pengetahuan, konsep dan 

keterampilan IPA serta dapat mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran 

tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan 

masyarakat (Aeni dkk., 2017).  Hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam berarti kecakapan atau 

kemampuan yang harus dicapai siswa setelah melalui kegiatan pembelajaran yang dirancang 

dan dilaksanakan guru dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (Haryono, 2016).  

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di Sekolah Dasar mempelajari tentang 

makhluk hidup seperti manusia, hewan, tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan yang 

di peroleh melalui pembelajaran dan pembuktian, atau pengetahuan yang melingkupi suatu 

kebenaran dengan melakukan pengamatan dan eksperimen. Jika Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) di pelajari dengan cara yang tepat maka siswa akan belajar memahami konsep, sikap 

ilmiah, proses belajar, serta hasil belajar IPA yang maksimal. Sesuai dengan Wati (2018) IPA 

merupakan cabang ilmu yang menuntun seseorang untuk mencari tahu tentang alam dengan 

kaidah-kaidah tertentu, melalui proses penemuan. Oleh karena itu, pembelajaran IPA 

seharusnya dapat dilakukan dengan cara-cara yang baik dan tepat. Dengan demikian siswa 

dapat memiliki pengalaman bagaimana menemukan suatu konsep dan menstimulus 

perkembangan keterampilan berpikir siswa.  

Sebagai tenaga pendidik, tentu setiap guru berharap bahwa siswa-siswanya mampu 

mencapai hasil belajar yang optimal. Akan tetapi, pada kenyataannya banyak siswa yang 

berpendapat bahwa materi pelajaran disampaikan guru sulit untuk dipahami. Sehingga 

mengurangi pertisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran dalam kelas. Akhirnya kegiatan 

pembelajaran yang berlangsung dalam kelas menjadi kurang kondusif dan cenderung 

membosankan, sehingga berimbas kepada hasil belajar siswa yang tidak sesuai harapan.  

Hal tersebut sesuai dengan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada 

pembelajaran pra siklus, menunjukkan bahwa kemampuan siswa kelas VI SD Negeri 2 Kayen 

dalam memahami konsep materi IPA tentang perkembangbiakan tumbuhan dan hewan masih 

rendah, sehingga hasil belajar masih di bawah KKM (Kriteria Kompetensi Minimum). KKM 

IPA yang telah ditetapkan 70, namun rata-rata hasil penilaian pengetahuan (KI 3) belum 

memuaskan yaitu hanya sebesar 56,43. Ketuntasan belajar hanya mencapai 16,67% dan masih 

di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal satuan pendidikan. Hasil penilaian keterampilan (KI 4) 

juga belum memuaskan, ketuntasan belajar KI-4 baru mencapai 16,67% dengan rata-rata 

50,89.  

Permasalahan tersebut disebabkan kurang diperhatikannya penggunaan model, strategi, 

atau metode pembelajaran yang dapat membuat siswa kreatif, berfikir kritis dan memudahkan 

siswa memahami materi yang disajikan, serta memecahkan masalah secara mandiri. Proses 

pembelajaran IPA terpusat pada guru dan lebih menekankan pada penguasaan materi 

pelajaran. Siswa dituntut untuk menghafal semua bahan/ materi pelajaran, mengakibatkan 
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siswa merasa bosan, kurang antusias, dan kurang aktif serta menganggap IPA hanyalah 

pelajaran menghafal bukan proses berfikir atau beraktivitas yang bermakna dan 

menyenangkan 

Untuk meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), peneliti menetapkan 

alternatif solusi tindakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menerapkan 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Dengan penerapan model pembelajaran 

PBL, diharapkan dapat melatih siswa memiliki kemampuan dan keterampilan berpikir kritis, 

mandiri dan pemecahan masalah, bukan menuntut siswa untuk menghafal materi dengan 

demikian pembelajaran akan lebih bermakna. Selain itu dapat meningkatkan keterampilan 

mengajar guru dalam menyampaikan permasalahan pembelajaran,agar dapat 

mengorganisasikan siswa belajar aktif, analitis dalam pemecahan masalah.  

Problem Based Learning (PBL) adalah model pengajaran yang bercirikan adanya 

permasalahan nyata sebagai konteks untuk siswa berpikir kritis dan keterampilan 

memecahkan masalah serta memperoleh pengetahuan Kelebihan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) antara lain: (1) siswa didorong untuk memiliki kemampuan 

memecahkan masalah dalam situasi nyata; (2) terjadi aktivitas ilmiah pada siswa melalui kerja 

kelompok; (3) siswa memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi ilmiah dalam 

kegiatan diskusi atau presentasi hasil pekerjaan mereka; (4) kesulitan belajar siswa secara 

individual dapat diatasi melalui kerja kelompok dalam bentuk peer teaching; (5) membantu 

siswa untuk memperoleh informasi yang sudah jadi dalam benaknya dan menyusun 

pengetahuan sendiri tentang dunia sosial dan sekitarnya (6) mengembangkan keterampilan 

berpikir tingkat lebih tinggi,mandiri dan percaya diri (Amir, 2013). 

Hal tersebut sesuai penelitian yang dilakukan oleh Agustin (2013) dengan judul 

Peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa melalui model Problem Based Learning SD 

Negeri 01 Wanarejan Pemalang. Hasil penelitiannya siklus I, nilai rata-rata mencapai 68,14 

dan persentase tuntas belajar klasikal 70,59%. Pada siklus II nilai ratarata meningkat menjadi 

84,31 dan persentase tuntas belajar klasikal menjadi 92,16%. Rata-rata kehadiran siswa pada 

siklus I 97,39% dan siklus II tetap 97,39%. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran siklus I 

66,28% (tinggi) dan meningkat pada siklus II menjadi 76,50% (sangat tinggi). Nilai 

performansi guru pada siklus I 82,25 (AB) dan meningkat pada siklus II menjadi 93,58. 

Simpulan pada penelitian ini adalah bahwa model PBL dapat meningkatkan hasil dan 

aktivitas belajar siswa serta performansi guru dalam pembelajaran matematika materi pecahan 

di kelas IV SD Negeri 01 Wanarejan Pemalang. 

Diharapkan dengan menerapkan model Problem Based Learning dapat mendorong 

siswa secara aktif, kreatif, mandiri, dan berfikir kritis dalam kegiatan pembelajaran sehingga 

kualitas pembelajaran dapat meningkat. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka 

peneliti akan mengkaji masalah tersebut dengan melakukan penelitian dengan judul 

“Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning untuk meningkatkan Hasil Belajar 

tentang cara perkembangbiakan tumbuhan dan hewan pada Siswa Kelas VI SD Negeri 2 

Kayen Tahun Pelajaran 2021/ 2022”. 
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METODE  

Jenis penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian dilaksanakan di SD 

Negeri 2 Kayen pada siswa kelas VI semeseter I tahun pelajaran 2021/2022. Prosedur 

penelitian ini dilaksanakan dengan dua siklus. Tiap siklus terdiri dari: perencanaan (planning), 

pelaksanaan tindakan (Action), pengamatan  (observation), dan refleksi (reflection). 

 Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Wawancara yaitu 

mengajukan sejumlah pertanyaan kepada siswa yang berkaitan dengan proses pembelajaran 

menggunakan pedoman wawancara yang telah disiapkan. Observasi yaitu mengumpulkan 

data dengan mengamati proses pembelajaran siswa.Tes yang berupa tes tertulis tentang materi 

cara perkembangbiakan tumbuhan dan hewan. Dokumentasi berupa administrasi 

pembelajaran dan daftar nilai. 

Untuk memperoleh data diperlukan alat pengumpulan data sebagai berikut: 1) 

Dokumen. Dokumen ini berisi hasil belajar siswa dalam Membandingkan cara 

perkembangbiakan tumbuhan dan hewan (KD 3.1) dan Menyajikan karya tentang 

perkembangbiakan tumbuhan dan hewan dan hewan (KD 4.1) pada kondisi prasiklus. 2) 

Lembar observasi. Lembar observasi berupa lembar pengamatan untuk mengamati siswa pada 

saat pembelajaran di setiap siklus. 3) Butir soal. Butir soal berupa soal tertulis untuk 

mengetahui kemampuan siswa dalam membandingkan cara perkembangbiakan tumbuhan dan 

hewan (KD 3.1) dan Menyajikan karya tentang perkembangbiakan tumbuhan dan hewan dan 

hewan (KD 4.1). 4) Pedoman wawancara. Pedoman wawancara berisi daftar pertanyaan yang 

berkaitan dengan kondisi pembelajaran dan faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran. 

5) Catatan lapangan. Catatan lapangan berupa hasil catatan tertulis tentang gambaran umum 

apa yang didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan 

refleksi data dalam penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Proses Pembelajaran 

Pelaksanaan tindakan dilaksanakan selama dua siklus, siklus 1 dan siklus 2. Masing-

masing siklus dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit setiap 

pertemuan. Permasalahan utama pada proses pembelajaran ini adalah rendahnya antusiasme 

siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, kerja sama siswa bersama dengan 

kelompoknya, dan ketekunan siswa dalam melaksanakan presentasi dalam pembelajaran IPA 

tentang cara perkembangbiakan tumbuhan dan hewan. Sebagian besar siswa merasa bosan 

dan kurang tertarik dengan proses pembelajaran IPA tentang cara perkembangbiakan 

tumbuhan dan hewan. Hal ini disebabkan oleh model pembelajaran yang digunakan masih 

bersifat klasikal dan kurang variatif. Guru cenderung mendominasi proses pembelajaran 

sehingga pembelajaran terkesan satu arah tanpa melibatkan keaktifan dari siswa. Guru belum 

melibatkan siswa dalam setiap kegiatan proses pembelajaran. Hal ini membuat siswa 

cenderung pasif dan hanya duduk mendengarkan penjelasan guru. Siswa akhirnya enggan 

untuk bertanya meskipun belum menguasai materi yang disampaikan.  

Penyebab rendahnya antusiasme, kerja sama, dan ketekunan siswa dalam melaksanakan 

presentasi dalam pembelajaran IPA tentang cara  perkembangbiakan tumbuhan  dan hewan 
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yang lain adalah guru belum membimbing siswa secara keseluruhan. Pada saat kerja 

kelompok siswa yang kurang aktif hanya mengandalkan anggota kelompok yang lain. Mereka 

mengangap bahwa kerja kelompok dapat dikerjakan oleh beberapa siswa saja. Ada beberapa 

siswa justru membuat gaduh dengan mengganggu anggota kelompok lainnya. 

Untuk mengatasi masalah ini, guru menerapkan pembelajaran dengan model Problem 

Based Learning. Penggunaan model pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan 

antusiasme, kerja sama, dan ketekunan siswa dalam melaksanakan presentasi pada 

pembelajaran IPA tentang cara perkembangbiakan tumbuhan dan hewan dalam proses 

pembelajaran di kelas VI SD Negeri 2 Kayen, Kecamatan Tirtomoyo terutama pembelajaran 

IPA.  

Hasil pengamatan dan wawancara terkait dengan kualitas atau proses pembelajaran pada 

kondisi prasiklus, siklus 1 dan siklus 2 dapat diperinci sebagai berikut: 

Antusiasme Siswa dalam Pembelajaran IPA tentang Cara  Perkembangbiakan 

Tumbuhan dan Hewan 

Pada pembelajaran kondisi prasiklus, antusiasme siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran IPA tentang cara perkembangbiakan tumbuhan dan hewan masih kurang. 

Banyak siswa yang terlihat tidak memiliki rasa antusias dalam mengikuti pembelajaran yang 

dibawakan oleh guru. Banyak terlihat siswa yang tidak memperhatikan guru ketika guru 

menjelaskan materi, terlihat siswa yang melamun, bahkan ada beberapa siswa yang terlihat 

berbicara dengan teman satu mejanya.  

Selain itu guru juga belum menggunakan model pembelajaran yang tepat, sehingga 

siswa terlihat tidak memiliki rasa antusiasme yang baik dalam pembelajaran IPA tentang cara 

perkembangbiakan tumbuhan dan hewan. Pada kondisi prasiklus hanya terdapat empat siswa 

atau sebanyak 28,57% siswa yang telah memiliki rasa antusiasme dalam mengikuti 

pembelajaran IPA tentang cara perkembangbiakan tumbuhan dan hewan.  

Pada siklus 1, guru mulai memperbaiki kualitas pembelajaran pada materi tentang cara 

perkembangbiakan tumbuhan dan hewan. Guru mulai membagi siswa dalam kelompok yang 

lebih baik dibandingkan dengan kondisi prasiklus. Hasilnya pada siklus 1 tingkat antusiasme 

siswa dalam mengikuti pembelajaran IPA tentang cara perkembangbiakan tumbuhan  

meningkat menjadi tujuh siswa atau sebanyak 50%. Proses pembelajaran pada siklus 2 

semakin membaik.  

Hal tersebut dapat dibuktikan dengan data bahwa tingkat antusiasme siswa dalam 

mengikuti pembelajaran IPA tentang cara perkembangbiakan tumbuhan dan hewan berada 

pada posisi yang paling baik. Pada siklus 2 terdapat 12 siswa atau sebanyak 85,71% siswa 

telah memiliki rasa antusias pada materi tentang cara perkembangbiakan tumbuhan dan 

hewan. Hampir semua siswa telah menunjukkan rasa antusias dalam mengikuti pembelajaran 

IPA tentang cara perkembangbiakan tumbuhan dan hewan. 
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Kerja Sama dalam Proses Pembelajaran IPA tentang Cara Perkembangbiakan 

Tumbuhan dan Hewan  

Pada pembelajaran prasiklus kerja sama siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 

IPA tentang cara perkembangbiakan tumbuhan dan hewan juga masih sangat kurang atau 

belum menunjukkan data yang memuaskan. Siswa masih banyak yang pasif dan cenderung 

diam dalam proses diskusi kelompok dan menyelesaikan tugas dari guru.  

Hal tersebut dikarenakan guru dalam membentuk kelompok belum mempertimbangkan 

latar belakang kemampuan siswa, sehingga siswa yang pintar atau cerdas akan mendominasi 

jalannya diskusi. Pada kondisi prasiklus, hanya terdapat empat siswa atau sebanyak 28,57% 

siswa yang telah dapat melakukan kerja sama dengan kelompoknya. Mereka mampu bekerja 

sama untuk memecahkan masalah yang diberikan oleh guru mereka, tetapi juga masih 

terdapat beberapa siswa yang belum mampu bekerja sama dengan kelompoknya, bahkan 

jumlahnya jauh lebih besar.  

Setelah guru memperbaiki pembagian kelompok untuk berdiskusi, maka terdapat 

kenaikan persentase siswa yang dapat melakukan kerja sama dengan kelompoknya. Hal ini 

dapat kita ketahui dari data pada siklus 1 yaitu terdapat delapan siswa atau sebanyak 57,14% 

siswa telah mampu melakukan kerja sama dengan kelompoknya. Peningkatan kualitas 

pembelajaran pada aspek kerja sama juga berlanjut ke siklus berikutnya.  

Pada siklus 2 juga terjadi peningkatan, yaitu terdapat 12 siswa atau sebanyak 85,71% 

siswa yang telah dapat melakukan kerja sama dengan kelompoknya. Hal ini tentu 

menunjukkan kemajuan yang sangat signifikan dalam aspek kerja sama siswa di kelompok 

dalam pembelajaran IPA tentang cara perkembangbiakan tumbuhan dan hewan. 

Presentasi Kelompok dalam Pembelajaran IPA tentang Cara Perkembangbiakan 

Tumbuhan dan Hewan  

Seperti pada dua aspek pengamatan sebelumnya, pada aspek ketekunan dalam 

melakukan presentasi dalam pembelajaran IPA tentang cara perkembangbiakan tumbuhan dan 

hewan juga menunjukkan data yang kurang memuaskan pada kondisi prasiklus. Hal ini tentu 

sangat wajar terjadi karena pada kondisi prasiklus, siswa belum tertarik dengan pembelajaran 

IPA tentang cara perkembangbiakan tumbuhan dan hewan, sehingga mereka juga tidak 

memiliki rasa percaya diri dalam melakukan presentasi terkait dengan pembelajaran IPA 

tentang cara perkembangbiakan tumbuhan dan hewan.  

Pada kondisi prasiklus, baru terdapat lima siswa atau sebanyak 35,71% yang telah 

menunjukkan ketekunan dalam melaksanakan presentasi pembelajaran IPA tentang cara 

perkembangbiakan tumbuhan dan hewan. Setelah dilakukan perbaikan pada kualitas 

pembelajaran IPA tentang cara perkembangbiakan tumbuhan dan hewan, kualitas 

pembelajaranpun meningkat. Pada siklus 1 tingkat ketekunan siswa dalam melaksanakan 

presentasi menjadi tujuh siswa atau sebanyak 50%. Peningkatan juga terjadi pada siklus 2 

yaitu terdapat 13 siswa atau sebanyak 92,86% siswa telah melaksanakan presentasi dalam 

pembelajaran IPA tentang cara perkembangbiakan tumbuhan dan hewan dengan baik.  
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Peningkatan antusiasme, kerja sama, dan ketekunan siswa dalam melaksanakan 

presentasi kelompok pada setiap siklus dapat disajikan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 1. Perkembangan Kualitas Pembelajaran 

No Aspek 
Prasiklus Siklus 1 Siklus 2 

Jumlah % Jumlah % Jumlah % 

1 
Siswa sudah menunjukkan 

antusiasme  
4 28,57 7 50,00 12 85,71 

2 
Siswa sudah menunjukkan 

kerja sama 
4 28,57 8 57,14 12 85,71 

3 
Siswa sudah menunjukkan 

ketekunan dalam presentasi 
5 35,71 7 50,00 13 92,86 

 

Berdasarkan tabel tersebut kita dapat membandingkan persentase kualitas pembelajaran 

IPA tentang cara perkembangbiakan tumbuhan dan hewan siswa pada setiap siklusnya. Pada 

aspek yang pertama yaitu antusiasme dalam mengikuti pembelajaran, pada kondisi prasiklus 

kita dapat melihat bahwa hanya terdapat empat siswa atau sebanyak 28,57% dari jumlah 

siswa, kemudian pada siklus 1 menunjukkan terjadinya peningkatan. Pada siklus 1 terdapat 

tujuh siswa atau sebanyak 50% siswa telah menunjukkan antusiasme dalam mengikuti 

pembelajaran IPA tentang cara perkembangbiakan tumbuhan dan hewan. Peningkatan juga 

terjadi pada siklus 2 yaitu terdapat 12 siswa atau sebanyak 85,71% telah menunjukkan 

antusiasme dalam mengikuti pembelajaran IPA tentang cara  perkembangbiakan tumbuhan .  

 Pada aspek kerja sama juga tampak terjadi peningkatan dari kondisi prasiklus, siklus 1, 

dan siklus 2. Pada kondisi prasiklus, hanya terdapat empat siswa atau sebanyak 28,57% yang 

telah menunjukkan kerja sama yang baik dengan kelompoknya. Setelah diadakan perbaikan 

maka persentase siswa pada kondisi siklus 1 meningkat. Pada siklus 1 terdapat delapan atau 

57, 14% siswa yang telah menunjukkan kerja sama yang baik dengan kelompoknya. 

Peningkatan pada aspek kerja sama ini juga terjadi pada siklus yang kedua. Pada siklus 2 

terdapat 12 atau sebanyak 85,71% siswa telah menunjukkan kerja sama yang baik dalam 

melaksanakan diskusi bersama dengan kelompoknya pada pembelajaran IPA tentang cara 

perkembangbiakan tumbuhan dan hewan. 

Peningkatan yang signifikan juga terjadi pada aspek yang ketiga yaitu ketekunan pada 

presentasi dalam pembelajaran IPA tentang cara perkembangbiakan tumbuhan dan hewan. 

Pada kondis prasiklus hanya terdapat lima atau 35, 71% siswa yang terlihat memiliki 

ketekunan dalam melaksanakan presentasi pada pembelajaran IPA tentang cara 

perkembangbiakan tumbuhan dan hewan. Setelah diberikan perbaikan, aspek ketekunan 

dalam melaksanakan presentasi ini mengalami peningkatan pada siklus berikutnya. Pada 

siklus 1 sudah terdapat tujuh atau 50% siswa yang dapat melaksanakan presentasi dengan 

percaya diri dan menunjukkan ketekunan, dan pada siklus 2 terdapat 13 atau 92,86% siswa 

telah melaksanakan presentasi dengan baik atau penuh rasa percaya diri. 
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 Hasil belajar tentang Cara Perkembangbiakan Tumbuhan dan Hewan  

Hasil penelitian yang berkaitan dengan hasil belajar aspek pengetahuan (KI3) telah 

dikumpulkan melalui kegiatan tes tertulis. Hasil penelitian dari tiap-tiap siklus menunjukkan 

peningkatan-peningkatan yang cukup baik. Peningkatan-peningkatan tersebut menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam aspek pengetahuan (KI3) pembelajaran IPA materi tentang cara 

perkembangbiakan tumbuhan dan hewan. Hasil penelitian dari tiap-tiap siklus kemudian 

dibandingkan untuk mengetahui besarnya peningkatan yang terjadi. Adapun hasil penelitian 

aspek pengetahuan disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 2. Perkembangan Nilai Pengetahuan 

 

Predikat Rentang Nilai 
Prasiklus Siklus 1 Siklus 2 

Jumlah % Jumlah % Jumlah % 

A 90 - 100 - - 4 28,56 8 57,14 

B 80 - 89 2 14,29 2 14,29 4 28,57 

C 70 - 79 1 7,14 2 14,29 - - 

D < 70 11 78,57 6 42,86 2 14,29 

Jumlah 14 100% 14 100% 14 100% 

 

Dari data tabel di atas dapat kita lihat bahwa terjadi peningkatan nilai KI 3 pada 

prasiklus, siklus 1, maupun siklus 2. Kita dapat melihat dengan jelas peningkatan nilai siswa 

dari nilai dibawah 70 atau nilai di bawah KKM yang selalu menunjukkan perbaikan. Pada 

prasiklus siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM atau di bawah 70 sebanyak 11 siswa. 

Persentase siswa dengan nilai di bawah KKM pada kondisi prasiklus sebesar 78,57%. Pada 

kondisi siklus 1, siswa dengan perolehan nilai di bawah KKM tinggal sebanyak enam siswa. 

Persentase siswa dengan perolehan nilai di bawah KK pada kondisi siklus 1 sebesar 42,86%. 

Pada kondisi siklus 2 siswa yang memperoleh nilai di bawah KK tinggal terdapat dua siswa. 

Persentase siswa dengan nilai di bawah KKM pada kondisi siklus 2 sebesar 14,29%. 

Jika dilihat pada rata-rata persentase ketuntasan dan rata-rata kelas juga mengalami 

peningkatan. Peningkatan pada rata-rata persentase ketuntasan dan rata-rata kelas dapat kita 

lihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 3. Hasil Belajar Siswa Prasiklus, Siklus 1, dan Siklus 2 

No Kondisi Ketuntasan (%) Rata-rata kelas 

1 Prasiklus 21,43% 56,43% 

2 Siklus 1 57,14% 71,43% 

3 Siklus 2 85,71% 84,29% 
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Tabel di atas menunjukkan rata-rata yang diperoleh siswa pada saat prasiklus 56,43 

kemudian meningkat menjadi 71,43 pada siklus 1. Peningkatan berlanjut ke siklus 2, dari 

71,43 pada siklus 1 meningkat menjadi 84,29 pada kondisi siklus 2. Peningkatan juga terjadi 

pada persentase ketuntasan klasikal dari kondisi prasiklus sampai ke siklus 2. Pada kondisi 

prasiklus ketuntasan hanya sebesar 21,43% kemudian meningkat menjadi 57,14% pada siklus 

1. Pada siklus 2 juga meningkat kembali menjadi 85,71%. Hasil penelitian ini selaras dengan 

Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan oleh Sri Sukaptiyah pada tahun 2014 dengan judul 

“Peningkatan Hasil Belajar PPKn melalui Model Problem Based Learning pada Siswa Kelas 

VI SD Negeri Mongkrong, Wonosegoro”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui 

metode Problem Based Learning dapat meningkatkan prestasi hasil belajar PPKn pada siswa 

kelas VI SD Negeri 1 Mongkrong, Wonosegoro semester I tahun pelajaran 2014/ 2015. 

Proses belajar PPKn materi proses perumusan pancasila dari siklus I ke siklus II terdapat 

peningkatan: hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan, yaitu dari 8 

siswa (72,7%) yang mendapat nilai tuntas menjadi 11 siswa (100%). Terjadi peningkatan 

sebanyak 3 siswa (27,3%) dan nilai rata-rata kelas dari 77,8 menjadi 83,5 meningkat sebesar 

5,7. 

Hasil Belajar Menyajikan Laporan Pengamatan tentang Cara Perkembangbiakan 

Tumbuhan dan Hewan  

Hasil penelitian yang berkaitan dengan hasil belajar aspek keterampilan (KI 4) telah 

dikumpulkan melalui kegiatan nontes. Hasil penelitian dari tiap-tiap siklus menunjukkan 

peningkatan-peningkatan yang cukup baik. Peningkatan-peningkatan tersebut menunjukkan 

bahwa model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam aspek keterampilan (KI 4) pembelajaran IPA materi cara membandingkan 

perkembangbiakan tumbuhan dan hewan. Hasil penelitian dari tiap-tiap siklus kemudian 

dibandingkan untuk mengetahui besarnya peningkatan yang terjadi. Adapun hasil penelitian 

berkaitan nilai aspek keterampilan disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4. Perkembangan Nilai Keterampilan 

 

Predikat Rentang Nilai 
Prasiklus Siklus 1 Siklus 2 

Jumlah % Jumlah % Jumlah % 

A 90 - 100 - - 1 7,14 3 21,44 

B 80 - 89 - - 4 28,57 5 35,71 

C 70 - 79 3 21,43 3 21,43 5 35,71 

D < 70 11 78,57 6 42,86 1 7,14 

Jumlah 14 100% 14 100% 14 100% 
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Berdasarkan tabel di atas nilai keterampilan siswa meningkat dari prasiklus, siklus 1, 

dan siklus 2. Siswa merasa senang karena terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Pada kondisi 

prasiklus masih terdapat 11 atau sebanyak 78,57% siswa dengan rentang nilai di bawah 70 

atau di bawah KKM. Pada rentang nilai 70-79 terdapat tiga siswa atau 21,43% siswa. Pada 

kondisi prasiklus belum terdapat siswa dengan rentang nilai 80-89 dan 90-100. Pada siklus 1 

dapat kita lihat terdapat enam siswa atau sebanyak 42,86% berada pada rentang nilai di bawah 

70 atau di bawah KKM. Pada rentang nilai 70-79 terdapat tiga siswa atau sebanyak 21,43% 

dan pada rentang 80-89 terdapat empat siswa atau sebanyak 28,57%. Pada rentang nilai 90-

100 sudah terdapat satu siswa atau sebanyak 7,14%. Dari tabel di atas kita juga dapat melihat 

hasil nilai keterampilan untuk siklus 2. Pada siklus 2 terdapat satu siswa atau sebanyak 7,14% 

dengan rentang nilai di bawah 70 atau di bawah KKM. Pada rentang 70-79 terdapat lima 

siswa atau sebanyak 35,71% dan pada rentang nilai 80-89 terdapat lima siswa atau sebanyak 

35,71%. Pada rentang nilai 90-100 terdapat tiga siswa atau sebanyak 21,44%.  

Jika dilihat pada rata-rata persentase ketuntasan dan rata-rata kelas juga mengalami 

peningkatan. Peningkatan pada rata-rata persentase ketuntasan dan rata-rata kelas pada KI 4 

dapat kita lihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 5. Hasil Nilai Keterampilan Siswa Prasiklus, Siklus 1, dan Siklus 2 

 

No Kondisi Ketuntasan (%) Rata-rata kelas 

1 Prasiklus 21,43% 50,89% 

2 Siklus 1 50,00% 70,54% 

3 Siklus 2 92,86% 83,93% 

 

Tabel di atas menunjukkan rata-rata yang diperoleh siswa pada aspek keterampilan atau 

pada KI 4. Pada saat prasiklus rata-rata kelas baru mencapai 50,89 kemudian meningkat 

menjadi 70,54 pada siklus 1. Peningkatan berlanjut ke siklus 2, dari 70,54 pada siklus 1 

meningkat menjadi 83,93 pada kondisi siklus 2. Peningkatan juga terjadi pada persentase 

ketuntasan klasikal dari kondisi prasiklus sampai ke siklus 2. Pada kondisi prasiklus 

ketuntasan hanya sebesar 21,43% kemudian meningkat menjadi 50,00% pada siklus 1. Pada 

siklus 2 juga meningkat kembali menjadi 92,86%. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan pada tiap 

indikator kinerja siswa, baik pada indikator proses maupun indikator hasil belajar aspek 

pengetahuan dan aspek keterampilan dengan menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning. Data menunjukkan pada pelaksanaan siklus 2 sudah mencapai target 

indikator kinerja yaitu proses pembelajaran mencapai rata-rata persentase siswa minimal 76% 

masuk dalam kriteria sangat baik, hasil belajar pengetahuan mencapai rata-rata minimal 80 

dan ketuntasan klasikal 80%, sedangkan hasil belajar keterampilan mencapai persentase 

ketuntasan 80%. Dengan adanya peningkatan proses dan hasil belajar yang sudah mencapai 

target indikator kinerja maka penelitian ini dinyatakan berhasil dengan baik dan mendapatkan 

hasil seperti yang diharapkan oleh guru.   

Penelitian ini senada dengan Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan oleh Restu 

Wijayanti pada tahun 2016 yang berjudul “Peningkatan Prestasi Belajar PPKn Melalui 
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Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning”. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan proses dan prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan siswa kelas IV 

SD Negeri 1 Digal Wonogiri setelah menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL). Ketuntasan belajar pra tindakan 43.75%, siklus I ketuntasan meningkat 

menjadi 68.75%, siklus II meningkat menjadi 100%. 

SIMPULAN  

Berdasarkan pembahasan data hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

proses pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran Problem Based Learning untuk 

meningkatkan hasil belajar Cara perkembangbiakan tumbuhan dan hewan pada siswa kelas VI 

SD Negeri 2 Kayen tahun pelajaran 2021/ 2022 lebih efektif dan meningkat. Hal tersebut 

dibuktikan dengan peningkatan persentase kualitas pembelajaran yang pada prasiklus sebesar 

30,95% dengan kategori kurang, meningkat pada siklus 1 menjadi 52,38% dengan kategori 

cukup dan pada siklus 2 meningkat menjadi 88,10% dengan kategori sangat baik.  

Terdapat peningkatan hasil belajar tentang cara perkembangbiakan tumbuhan dan 

hewan setelah diberikan pembelajaran dengan model Problem Based Learning pada siswa 

kelas VI semester 1 SD Negeri 2 Kayen tahun pelajaran 2021/ 2022. Peningkatan ini 

ditunjukkan dengan  persentase ketuntasan KI 3 pada prasiklus hanya 21,43%, pada Siklus 1 

menjadi 57,14% dan pada siklus 2 meningkat menjadi 85,71%.  

Terdapat peningkatan hasil belajar menyajikan karya perkembangbiakan tumbuhan dan 

hewan melalui model Problem Based Learning pada siswa kelas VI semester 1 SD Negeri 2 

Kayen tahun pelajaran 2021/ 2022. Peningkatan ini ditunjukkan dengan persentase ketuntasan 

KI 4 pada prasiklus hanya 21,43%, pada Siklus 1 menjadi 50,00% dan pada siklus 2 

meningkat menjadi 92,86 
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